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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakekat Matematika 

1. Definisi Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

hubungannya dengan kata Sansekerta “ medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. Andi Hakim Nasution  pada 

bukunya (Landasan Matematika) tidak menggunakan istilah ilmu pasti” dalam 

menyebut istilah ini. Penggunaan ilmu pasti dan tidak dapat diubah lagi. 

Padahal kenyataan sebenarnya tidak demikian. Dalam matematika banyak 

pokok bahasan yang justru tidak pasti misalnya dalam statistika ada 

probabilitas (kemungkinan).
15

  

Menurut Ruseffendi dalam Heruman Matematika adalah bahasa simbol, 

ilmu deduktif  yang tidak menerima pembuktian  secara  induktif,  ilmu tentang 

pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Dengan 

menguasai matematika seseorang akan dapat mengatur jalan pemikirannya dan 

sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Karena kedudukan matematika 

dalam ilmu pengetahuan dianggap sebagai ilmu dasar.
16

 Perlu diketahui, bahwa 

ilmu matematika itu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. Matematika 

                                                             
15

Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: 

AR-RUZZ MEDIA GROUP, 2007), hal 42 
16Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah..., hal 1 
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memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas simbol-simbol dan 

angka.
17

 

Berdasarkan uraian di atas matematika adalah ilmu pokok bahasanya 

memuat hal-hal yang tidak pasti dan untuk memahami dan menyelesaikannya 

dibutuhkan pola pikir, deduktif, pola keteraturan dan struktur yang 

terorganisasi, pembuktiannya yang logis serta pemaparannya berupa simbol-

simbol, apabila ingin mempelajari matematika dengan baik harus menguasai 

bahasa pengantar matematika. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sistem atau proses 

membelajarkan subyek didik atau pembelajar yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik atau siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran dikatakan tepat jika sesuai dengan kecenderungan kompetensi 

sebagai totalitas hasil belajar yang akan dikembangkan, yakni apakah bersifat 

kognitif, afektif atau psikomotorik.
18

 

Seorang guru matematika memiliki kemampuan yang mumpuni dalam 

bidang strategi, metode dan model pembelajaran matematika yang bervariasi.
19

 

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika, kita perlu membuang 

jauh-jauh anggapan bahwa guru adalah “penjejal” informasi kepada siswa.  

Kini muncul anggapan baru bahwa guru bertugas membantu siswa untuk 

membangun dan mengembangkan penalaran siswa sendiri sebagai mediator. 

                                                             
17 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical..., hal 44 
18Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta Pustaka Insan Madani, 2010), 

cet. 1, hal 55 
19Masykur, Mathematical Intelligence..., hal. 55 



13 

 

Sebagai mediator guru membantu mengarahkan gagasan, ide atau pemikiran 

siswa sesuai dengan konteks pelajaran, membantu siswa melihat hubungan 

antara satu pikiran dengan pemikiran lain dan mendorong siswa untuk 

memformulasikan dan merealisasikan gagasan mereka.
20

 

Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran matematika adalah merupakan 

proses komunikasi yang penting antara siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa memiliki 

kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan matematis yang bertujuan 

mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang selalu berkembang. 

 

B. Hakekat Metode Pembelajaran Mind Mapping 

1. Pengertian Mind Mapping 

Mind Mapping berasal dari kata “mind” yang artinya pikiran dan 

“mapping” yang artinya membuat peta. Sehingga mind mapping juga biasa 

diartikan sebagai pemetaan pikiran. Mind Mapping merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran yang digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan 

isi (content) materi pelajaran dengan pemetaan pikiran (mind mapping).
21

 

Mind mapping adalah cara mencatat yang efektif, efesien, kreatif, 

menarik, mudah dan berdaya guna karena dilakukan dengan cara memetakan 

pikiran-pikiran kita. Sistem berpikir yang terpancar (radiant thinking) sehingga 

dapat mengembangkan ide dan pemikiran ke segala arah, divergen, dan 

melihatnya secara utuh dalam berbagai sudut pandang. Alat organisasional 

informasi bekerja sesuai dengan mekanisme kerja otak sehingga dapat 

                                                             
20Ibid, hal. 59 
21Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), hal.238 
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memasukkan dan mengeluarkan informasi dari dan ke dalam otak dengan 

mudah. Metode penulisan yang bekerja dengan menggunakan prinsip 

manajemen otak sehingga dapat membuka seluruh potensi dan kapasitas otak 

yang masih tersembunyi.
22

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, mind mapping dapat dapat diartikan 

sebagai suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan kerja alami otak kanan 

dan otak kiri secara seimbang melalui proses mencatat dan meringkas dengan 

menggunakan gambar berwarna-warni dan bahasa yang lebih mudah 

dimengerti. Sehingga siswa dapat belajar secara optimal. 

 

2. Langkah-langkah penyusunan Mind Mapping 

Mind mapping adalah salah satu metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran. Sedangkan hasil dari mind mapping disebut mind map. Mind 

map adalah suatu diagram yang digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, 

tugas-tugas, ataupun suatu yang lain yang dikaitkan dan disusun mengelilingi 

kata kunci ide utama.
23

 Dalam membuat sebuah mind map ada bahan-bahan 

tertentu yang diperlukan. Berikut bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat 

mind map:
24

 

a. Kertas  

1)  Putih 

2) Polos (Tidak Bergaris) 

3) Ukuran minimal A4 (21 cm x 29,7 cm) 

                                                             
22Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: 

PT. Gramedia, 2013), hal. 3 
23Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan..., hal.238 
24Windura Susanto, Mind Map Langkah Demi Langkah: Cara Mudah dan Benar 

Mengajarkan dan Membiasakan Anak Menggunakan Mind Map untuk Meraih Prestasi, 

(Jakarta: Gramedia, 2008), hal.33 
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b. Pensil warna atau spidol 

1) Minimal 3 warna 

2) Bervariasi tebal dan tipis (jika memungkinkan) 

c. Imajinasi 

d. Otak kita sendiri 

Sebelum mengetahui mengenai langkah-langkah metode pembelajaran 

mind mapping, alangkah baiknya apabila diketahui langkah-langkah menyusun 

mind map yang baik. Berikut adalah langkah-langkah menyusun mind map 

secara singkat dan sederhana:
25

 

1) Mulailah dari tengah kertas kosong  

Siapkan kertas kosong, bisa berbentuk persegi, persegi panjang, maupun 

yang lainnya, yang penting polos dan tidak bergaris. Jika bentuknya persegi 

panjang, maka kertas diposisikan landscape atau posisi tidur. 

2) Gunakan gambar atau simbol untuk ide utama 

Kita ketahui bahwa bahasa otak adalah bahasa gambar yang mudah diingat 

dan tahan lama, sehingga gambar dan simbol tersebut bisa melengkapi 

maupun menggantikan kata kunci. 

3) Gunakan berbagai warna 

Selain gambar, otak juga menyukai sesuatu yang berwarna warni dan ini 

akan memperkuat memory daya ingat otak kita. Dalam penggunaan warna 

ini sebaiknya menggunakan pensil warna minimal tiga macam. Bisa 

menggunakan spidol warna, pulpen warna, pensil warna, crayon dan lain-

lain. 

                                                             
25Agus Warseno dan Ratih Kumorojati, Super Learning: Praktik belajar-mengajar..., 

hal.85 
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4) Hubungkan cabang-cabang utama ke pusat  

Maksudnya dari pusat ide dibuat cabang-cabang utama dan ke cabang-

cabang selanjutnya. 

5) Buat garis hubung yang melengkung 

Hubungkan antar cabang atau antar kunci dengan garis hubung yang 

melenngkung (hindari berupa garis lurus).  

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis 

7) Gunakan gambar 

Untuk melaksanakan metode pembelajaran mind mapping yang berjalan 

lancar dan optimal, diperlukan aturan menyusun suatu mind map yang baik dan 

benar. Dalam menyusun mind map diperlukan aturan atau hukum grafis yang 

harus diperhatikan. Berikut adalah hukum grafis mind map yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatan mind map:
26

 

a. Kertas 

1) Gunakan kertas putih polos. 

2) Kertas dalam posisi mendatar. 

3) Posisi tetap, tidak diputar-putar saat membuat mind map. 

b. Pusat mind map 

1) Pusat mind map selalu di tengah kertas. 

2) Pusat mind map harus berupa gambar. 

3) Besar pusat mind map proposional. 

4) Pusat mind map sebaliknya diberi judul. 

5) Berwarna-warni. 

                                                             
26Ibid., hal. 87 
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6) Tidak diberi bingkai. 

7) Dalam meningkas atau mengkaji ulang, biasanya yang dipakai judul bab 

atau tema pokok.  

c. Cabang utama 

1) Cabang utama harus memancar langsung dari pusat mind map. 

2) Memancarkan ke segala arah. 

3) Bentuknya organik atau dari tebal ke tipis. 

4) Setiap cabang utama yang berbeda menggunakan warna spidol yang 

berbeda pula. 

5) Panjang cabang utama sama dengan panjang informasi yang ditulis di 

atasnya. 

d. Cabang 

1) Terhubungnya satu sama lain tanpa terputus. 

2) Meliuk atau bergelombang, bukan hanya sekedar melengkung atau lurus. 

3) Semakin jauh dari pusat mind map semakin tipis. 

4) Memancar ke segala arah. 

5) Kemiringan yang baik maksimum 45
0
. 

e. Kata 

1) Informasi yang ditulis pada cabang utama hanya menggunakan satu kata. 

2) Kata tersebut berupa kata kunci atau gambar. 

3) Kata harus ditulis di atas cabang. 

4) Kemiringan tulisan mengikuti kemiringan cabang. 

f. Gambar 

1) Sebanyak mungkin. 
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2) Fungsinya bisa memperkuat maupun menggantikan kata kunci. 

3) Besarnya Proporsional. 

 

3. Keuntungan Menggunakan Mind Mapping  

Dalam pelajaran matematika, metode pembelajaran mind mapping 

digunakan dalam kegiatan mencatat, meringkas dan menghafal suatu materi. 

Dalam kegiatan meringkas dan menghafalan suatu materi, mind mapping 

membantu siswa untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 

informasi itu ketika dibutuhkan. Sehingga metode pembelajaran mind mapping 

dianggap mampu mengatasi hambatan dalam mencatat, meringkas dan 

mengahafal bagi siswa. 

Metode pembelajaran mind mapping dianggap menjadi suatu metode 

yang baik karena dengan menerapkan metode mind mapping ada banyak 

keuntungan yang bisa diperoleh. Beberapa keuntungan yang kita peroleh dari 

penggunaan mind mapping antara lain:
27

 

a) Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan. 

b) Memaksimalkan sistem kerja otak. 

c) Saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide dan 

informasi yang dapat disajikan. 

d) Memacu kreatifitas, sederhana dan mudah dikerjakan. 

e) Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah. 

f) Menarik dan mudah tertangkap mata (eye catching). 

g) Dapat melihat sejumlah besar data dengan mudah. 

                                                             
27Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping..., hal. 9 



19 

 

Metode pembelajaran mind mapping yang menggabungkan fungsi otak 

kanan dan otak kiri ini memanfaatkan media gambar yang berupa mind map 

baik yang dibuat sendiri ataupun yang telah tersedia. Namun media mind map 

yang dibuat sendiri dirasa lebih merangsang kerja otak kanan maupun otak kiri. 

Dengan membuat mind map, akan diperoleh dampak positif tersendiri. Adapun 

efek positif yang diperoleh jika menggunakan mind map adalah sebagai 

berikut:
28

 

a. Lebih baik dalam mengingat. 

b. Mendapat ide brilian. 

c. Menghemat dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

d. Mendapat nilai yang bagus. 

e. Mengatur pikiran, hobi dan hidup. 

f. Lebih banyak bersenang-senang. 

 

4. Implementasi Mind Maping dalam Pembelajaran Matematika Materi 

Garis Singggung Lingkaran. 

Pada pelajaran matematika materi garis singgung lingkaran, seseorang 

akan lebih banyak menggunakan otak kiri saja. Namun apabila pembelajaran 

matematika materi lingkaran itu menggunakan metode pembelajaran mind 

mapping, maka proses pembelajaran akan diisi pula dengan kreatifitas anak 

dalam hal seni. Karena mind mapping menggunakan gambar, warna serta 

imajinasi sebagai penunjang pembuatan medianya. Jika kedua otak berfungsi 

secara seimbang, seseorang akan memiliki potensi kecerdasan yang matang 

secara intelektual maupun emosional.  

                                                             
28Agus Warseno dan Ratih Kumorojati, Super Learning: Praktik belajar-mengajar..., 

hal.84   
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Seorang guru yang menggunakan metode mind mapping sebaiknya 

menguasai langkah-langkah pembelajaran metode mind mapping:
29

 

a. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan dicapai oleh 

siswa. Permasalahan sebaiknya dipilih yang mempunyai banyak alternatif 

jawaban. 

c. Siswa mengidentifikasi alternatif jawaban dalam bentuk peta pikiran. 

d. Beberapa siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan ide pemetaan konsep 

berfikirnya. 

e. Dari peta hasil diskusi siswa diminta membuat kesimpulan. 

Metode Pembelajaran mind mapping sebaiknya dilakukan secara terus 

menerus agar manfaat dari metode pembelajaran tersebut dapat tercapai secara 

optimal. Sesuai dengan kurikulum yang digunakan di MTs Assyafi’iyah 

Gondang, implementasi metode pembelajaran mind mapping digunakan pada 

materi garis singgung lingkaran. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjukkkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 

                                                             
29Mulyaningsih, Metode Penelitian..., hal. 239 
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produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah 

bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).
30

 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan.
31

  

Hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. Hal ini 

dipengaruhi pula oleh kemampuan guru sebagai perancang (designer) belajar-

mengajar. Untuk itu guru dituntut menguasai taksonomi hasil belajar yang 

selama ini dijadikan pedoman dalam perumusan tujuan instruksional yang 

tidak asing lagi bagi setiap guru dimanapun ia bertugas. Tujuan instruksional 

pada umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni domain kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
32

 

Hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku, pengetahuan, 

ketrampilan dan pencapaian dari tujuan proses belajar matematika yang telah 

disusun, penilainnya meliputi penilaian kognitif, efektif, dan psikomotorik. 

 

2. Macam-Macam Hasil Belajar  

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman 

konsep (aspek kognitif), ketrampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap 

siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
33

 

                                                             
30M. Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 44 
31Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekataan Sistem, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 155 
32Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2011), hal. 34 
33Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

PREDANAMEDIA GROUP, 2013), hal. 6-8 
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a. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 

Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 

mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang ia lakukan.  

b. Ketrampilan Proses 

Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa ketrampilan proses 

merupakan ketrampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan 

mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 

yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.  

c. Sikap 

Menurut Sadirman, sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia 

sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. 

Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang.
34

 

Hasil belajar pada penelitian ini termasuk dalam macam hasil belajar 

pemahaman konsep yang telah dicapai pada mata pelajaran matematika setelah 

mengalami proses belajar dan dapat dilihat pada skor hasil evaluasi siswa berupa 

post test setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode mind 

mapping pada materi garis singgung lingkaran dengan standar ketuntasan yang 

telah ditentukan. 

                                                             
34Ibid., hal. 9-11 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Wasliman, hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan 

hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun eksternal. Secara perinci, uraian mengenahi faktor internal dan 

eksternal, sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

Terdapat sepuluh faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 

belajar, terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya tergantung 

pada siswa. Faktor-faktor itu adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan 

bakat anak. Faktor yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya 

tergantung pada guru, yaitu: kemampuan (kompetensi), suasana belajar, dan 

kepribadian guru. Kiranya dapat dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam 

belajar tergantung pada faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa.
35

  

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa 

merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor 

yang saling mempengaruhinya.  

 

                                                             
35Ibid., hal. 12-14 
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D. Materi 

1. Mengenal Sifat Garis Singgung Lingkaran 

Pada pertemuan kali ini, kita akan mempelajari garis singgung lingkaran. 

Sekarang perhatikan Gambar 2.1 Mengenal sifat-sifat garis singgung 

lingkaran 

 

 

 

 

 

  

 

Garis g memotong lingkaran di titik A dan B, Sedangkan garis h 

“memotong” lingkaran hanya pada satu titik, yaitu C. Garis h itulah yang 

disebut garis singgung pada lingkaran yang berpusat di titik O dan berjari-jari 

r. Titik C disebut titik singgung. Perhatikan garis g. Titik potong garis g pada 

lingkaran, yaitu titik A dan B dengan titik O membentuk segitiga sama kaki 

sehingga AOB OBA  . Jika garis g dengan pusat A diputar mendekati titik 

A sepanjang busur AB yang kecil, akan diperoleh bahwa setiap perpindahan 

titik B, yaitu B’ akan selalu berlaku ' 'AOB OBA  dan 'AOB makin besar. 

Pada saat titik B’ sampai di titik A, garis g hanya menyinggung lingkaran di 

titik A dan sudut yang terbentuk antara OA  dan garis g adalah 90
0
 atau OA  

C 

A B
I 

B 

g 
O 

Gambar 2.1 Mengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran 
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tegak lurus dengan garis g. Pada saat itu garis g menjadi garis singgung 

lingkaran di titik A.
36

 

 

2. Menghitung Panjang Garis Singgung Lingkaran 

a. Panjang Garis Singgung Lingkaran yang Melalui Suatu Titik di Luar 

Lingkaran 

Perhatikan Gambar 2.2 Garis singgung lingkaran melalui satu titik 

diluar lingkaran, lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari garis OB dan 

garis OB tegak lurus dengan garis AB. Garis AB adalah garis singgung 

lingkaran melalui titik A di luar lingkaran. Perhatikan segitiga siku-siku 

ABO. 

Dengan teorema Phytagoras berlaku: 

2 2 2OA OB AB       

2 2 2AB OA OB   

2 2AB OA OB   

Panjang garis singgung 2 2AB OA OB   

Contoh Soal dan Penyelesaian: 

1) Diketahui lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari OB = 5 cm. Garis 

AB adalah garis singgung lingkaran yang melalui titik A di luar 

lingkaran. Jika jarak garis OA = 13 cm. Tentukan panjang garis singgung 

AB. 

 

                                                             
36

Umi Salamah, Berlogika dengan Matematika 2, (Solo: Platinum, 2009), hal. 139 

 

O 

B 

A 

Gambar 2.2 Garis singgung lingkaran melalui     

satu titik diluar lingkaran 
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Penyelesaian: 

 

 

 

 

Diketahui: OT = 13 cm, OB = 5 cm. 

Ditanya: Tentukan panjang garis singgung AB? 

Dijawab: 
2 2

AB OA OB   

2 213 5AB    

169 25AB    

144AB   

12AB   

Jadi, panjang garis singgung lingkaran tersebut adalah 12 cm. 

b. Layang-Layang Garis Singgung 

Perhatikan Gambar 2.4. berikut: 

 

 

 

 

Layang-layang berbentuk dari dua garis singgung lingkaran dan 

dua jari-jari yang melalui titik singgung dari kedua garis singgung 

tersebut disebut layang-layang garis. 

 

B 

O A 13 cm 

5 cm 

Gambar 2.3 Garis singgung lingkaran melalui satu titik diluar lingkaran 

O 

A 

P 

B 

Gambar 2.4 Layang-layang garis singgung 
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1) Contoh Soal dan Penyelesaian: 

Perhatikan Gambar 2.5. Diketahui jari-jari OA=OB= 9 cm dan jarak 

garis PO =15 cm. Hitunglah panjang tali busur AB! 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: OA=OB= 9; PO =15 cm. 

Ditanya: Hitunglah panjang tali busur QR! 

Dijawab:  

2 2 2

AP OP OA   

       2 215 9   

       225 81   

       144  

  144 12AP    

Luas daerah 
1

2
OAP  alas  tinggi 

                     
1

9 12
2

    

                     54 cm
2
 

Luas layang-layang  2 22 54 108OAPB cm cm    

Luas daerah layang-layang 
1

2
OAPB   diagonal   diagonal 

                                    
1

108
2

OP AB    

P 

A 

B 

O 

Gambar 2.5 Layang-layang garis singgung 
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1

60 15
2

QR    

                                     
108 2

14,4
15

QR


   

Jadi, panjang tali busur AB dalah 14,4 cm. 

  

3. Menghitung Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran 

a. Menghitung Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam 

Perhatiakan Gambar 2.6 Garis singgung persekutuan dalam.Dari 

gambar tersebut garis AB sejajar garis QS.  

 

 

 

 

Maka rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

(d) dengan jarak kedua titik pusat p, jari-jari lingkaran besar R, dan jari-jari 

lingkaran kecil r adalah: 

 
22d p R r  

 

Soal dan Penyelesaian: 

1) Pada Gambar 2.7, panjang jari-jari MA = 5 cm, panjnag jari-jari NB = 4 

cm, dan panjang MN = 15 cm. Hitunglah panjang garis singgung 

persekutuan dalamnya! 

 

 

 

Q P 

L

1 

R d 

p 

S 

A 

L

2 

r 

B 
Gambar 2.6 Garis singgung persekutuan dalam 

5 cm 

A 

B 

N 

4 cm 
M 

15 cm 

Gambar 2.7 Garis singgung persekutuan dalam 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 1 5r cm , 2 4r cm , 15s cm . 

Ditanya: Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya (d)! 

Dijawab: 
2 2

AB OA OB   

2 213 5AB    

 
22d p R r    

 
2215 5 4d     

 
2215 9d    

225 81d    

144d   

12d  cm 

Jadi, garis singgung persekutuan luarnya adalah 12 cm. 

b. Menghitung Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut garis AB sejajar garis QS. Sehingga 

090PSQ PAB   (sehadap).  

Dengan menggunakan teorema Phytagoras diperoleh: 

2 2 2

QS PQ PS   

S 

P 

R 

L1 

l 

l 

k 

B 

Q 

r 

L2 

Gambar 2.8 Garis singgung persekutuan luar 
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2 2QS PQ PS   

 
22QS PQ R r    

Maka rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

kecil r adalah:  
 

22l k R r  
 

Soal dan Penyelesaian: 

1) Pada gambar di samping, garis AB adalah garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran yang berpusat di P dan Q. Hitunglah 

panjang garis AB! 

Penyelesaian: 

Diketahui: PA = R = 7 cm; BQ = r = 2 cm dan PQ = k =13 cm.  

Ditanya: Hitunglah panjang garis AB! 

Dijawab:  
22l k R r    

 
2213 7 2l     

 
2213 5l    

169 25l    

144l   

12l   

Jadi, garis singgung persekutuan luarnya adalah 12 cm.
37

 

 

 

                                                             
37

Amanul  Huda dan Sumardi, Modul Bangkit Matematika 8B, (Tulungagung: Tim 

MGMP Matematika Kabupaten Tulungagung, 2016), hal. 30-32 

 

A 

7 cm 

P 13 cm 

B 

Q 

2 cm 

Gambar 2.9 Garis singgung persekutuan luar 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji 

oleh peneliti mengenai mind mapping. Adapun penelitian-penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Iva Mufida (3214093024) 

dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Mind Mapping dan Jenis 

Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs Karangrejo 

Tulungagung“ adalah sebagai berikut: 

a.  Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo 

yang signifikan dengan menggunakan metode pembelajaran  mind mapping. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil output  SPSS 16  yang diperoleh nilai 

signifikansinya sebesar  0,007. Karena  0,007 < 0,05  maka perhitungan 

menggunakan SPSS 16 memberikan kesimpulan ada pengaruh metode mind 

mapping  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN 

Karangrejo.  

b. Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa  kelas VII MTsN 

Karangrejo yang signifikan ditinjau dari jenis kelaminnya. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil output  SPSS 16  diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,908. Karena  0,908 > 0,05 maka perhitungan menggunakan  SPSS 16 

memberikan kesimpulan tidak  ada pengaruh metode jenis kelamin  

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo.  
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c. Adapun besarnya pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo adalah sebesar 

15,3 %.  

d. Karena uji t-test mengenai ada tidaknya pengaruh jenis kelamin terhadap 

hasil belajar matematika siswa memberikan kesimpulan tidak ada pengaruh, 

maka besarnya pengaruh jenis kelamin terhadap hasilbelajar matematika 

siswa tidak dihitung. Namun terdapat sedikit perbedaan antara nilai rata-rata 

siswa perempuan dan nilai rata-rata siswa laki-laki. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa perempuan lebih besar dari nilai 

rata-rata siswa laki-laki yaitu  86,62 > 83,17. Hal tersebut sebenarnya 

muncul karena perbedaan tradisi yang dialami siswa  laki-laki dan siswa 

perempuan yang mengakibatkan perbedaan gaya berpikir.  

2. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini Nisfu Fitroh 

(3214093016) dengan judul “Pengaruh Metode Pemetaan Pikiran (Mind 

Mapping) terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs Darul 

Huda Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2012/2013 “adalah sebagai berikut: 

a. Ada pengaruh yang signifikan pada metode pemetaan pikiran (mind 

mapping) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Darul 

Huda Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai te-6,630. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dituliskan 

bahwa tt<te>tt pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis diterima.  

b. Adapun besarnya pengaruh metode pemetaan pikiran (mind mapping) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar adalah sebesar 21,8% dengan kategori rendah. 
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3. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini Nisfu Fitroh 

(3214093016) dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode Mind Mapping 

terhadap Prestasi Belajar pada Pokok Ketupat dan Layang-layang Kelas VII 

MTsN Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010” adalah sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan metode mind map sangat efektif pada siswa berkemampuan 

tinggi. 

b. Penggunaan metode mind map sangat efektif bagi siswa berkemampuan 

sedang. 

c. Penggunaan metode mind map tidak efektif bagi siswa yang berkemampuan 

rendah. 

d. Penggunaan metode mind map sangat efektif terhadap prestasi belajar pada 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah untuk pokok bahasan belah 

ketupat dan layang-layang. 

 

F. Kerangka Berfikir Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan pola pikir yang menunjukan hubungan antar 

variabel yang akan diteliti. Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari 

penelitian ini, penulis jelaskan kerangka berfikir yang dituju dari metode 

pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar.  
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Gambar 2.10 Bagan Kerangka Berfikir Pengaruh Metode Pembelajaran 

Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar 2.10 bagan kerangka berfikir pengaruh metode 

pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar matematika siswa dapat 

dijelaskan bahwa persoalan muncul dari kemampuan siswa yang berbeda 

menyebabkan tingkat penguasaan terhadap materi yang diajarkan berbeda pula, 

permasalahan yang kedua yaitu pelajaran matematika dianggap sebagai mata 

Kemampuan siswa yang berbeda Pembelajaran matematika 

membosankan 

Inovasi dalam pembelajaran 

Metode Pembelajaran mind mapping 

Menggunakan kedua belah otak (otak 

kanan dan otak kiri) secara sinergis 

Meningkatkan daya 

ingat siswa 

Menarik minat 

belajar siswa 

Mengembangkan ketrampilan 

berfikir 

Meningkatkan hasil belajar 
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pelajaran yang membosankan. Dari permasalahan tersebut maka seorang guru 

harus mampu menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran, disini inovasi baru 

dalam pembelajaran menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Metode 

pembelajaran mind mapping merupakan metode yang menggunakan kedua belah 

otak (otak kanan dan otak kiri) secara sinergis. Kegiatan pembelajaran  

menggunakan kedua belah otak secara seimbang sehingga siswa mampu 

meningkatkan daya ingatnya dan menarik minat belajar siswa dan juga 

mengembangkan ketrampilan berfikir. Dengan demikian diharapkan 

meningkatlah hasil belajar siswa. 

 


